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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa kelas 

VA SD Negeri 1 Metro Barat pada pembelajaran bercerita mata pelajaran 

bahasa Indonesia dapat disimpulkan: 

1. Melalui penggunaan metode inquiry berdasarkan teks cerita fiksi dalam 

pembelajaran bercerita dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, hal ini 

sesuai dengan pengamatan observer yang telah dilakukan pada siswa mulai 

dari siklus I sampai siklus III. Hasil rekapitulasi nilai rata-rata dari siklus I 

sebesar (63,54%) dengan kategori aktivitas “Cukup”, siklus II sebesar 

(74,31%) kategori aktivitas  “Baik”, dan siklus III sebesar (87,50%) 

kategori aktivitas “Sangat Baik”. Dengan demikian, peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sebesar (10,77%), dan peningkatan dari siklus II ke 

siklus III sebesar (13,19%).  

2. Melalui penggunaan metode inquiry berdasarkan teks cerita fiksi dalam 

pembelajaran bercerita dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa. 

Pada siklus I ketuntasan keterampilan bercerita siswa menunjukkan 

persentase sebesar (62,50%), pada siklus II menunjukkan persentase 

ketuntasan keterampilan bercerita sebesar (66,67%), pada siklus III 
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ketuntasan keterampilan bercerita menunjukkan persentase sebesar 

(79,71%). Dengan demikian, peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

(4,17%), dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar (12,50%). 

 
5.2. Saran 
 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, berikut ini disampaikan 

saran yang dapat diberikan. 

1. Kepada siswa, untuk senantiasa membudayakan belajar dan membaca, 

guna memperkaya ilmu pengetahuan dan memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. 

2. Kepada guru, diharapkan dalam pembelajaran bercerita guru menggunakan 

metode inquiry berdasarkan teks cerita fiksi sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas dan keterampilan bercerita siswa.  

3. Kepada sekolah, sekolah hendaknya memfasilitasi kebutuhan guru dalam 

pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih baik dan 

memberikan arahan bahwa banyak metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan keterampilan bercerita siswa, salah satunya 

metode inquiry. 

 

 
 
 
 


